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ABSTRAK

Hanum Salsabila, 2021. Peningkatan Hasil Belajar Pada Materi Penyajian
Data Dalam Bentuk Daftar, Tabel, dan Diagram
dengan Model Problem Based Learning (PBL) di
Kelas V SDN 01 Halaban.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah dalam pelaksanaan
pembelajaran yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V
SD Negeri 01 Halaban Kabupaten 50 Kota. Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar materi penyajian data dalam bentuk
daftar, tabel dan diagram dengan model PBL di kelas VV SDN 01 Halaban. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar materi
penyajian data dalam bentuk daftar, tabel dan diagram dengan model Problem
Based Learning di kelas V SDN 01 Halaban.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian adalah guru dan peserta
didik kelas VV SDN 01 Halaban yang berjumlah 20 orang. Penelitian dilaksanakan
dua siklus yang meliputi empat tahap prosedur penelitan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik dan instrumen penelitian adalah
observasi,tes dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada: a) RPP siklus I
memperoleh rata-rata presentase 80,55% (B) meningkat pada siklus Il menjadi
94,44% (A), b) Aktivitas guru siklus I memperoleh rata-rata persentase 82,10%
(B) meningkat pada siklus Il menjadi 92,85% (A), ¢) Aktivitas peserta didik siklus
I memperoleh rata-rata persentase 80,35% (B) kemudian meningkat pada siklus 11
menjadi 92,85% (A), dan d) Hasil belajar peserta didik pada siklus I memperoleh
rata-rata hasil belajar 72,5% dengan predikat C kemudian meningkat pada siklus 11
menjadi 86,8% dengan predikat B. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi penyajian data dalam bentuk daftar, tabel dan diagram.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Penyajian Data, Model PBL.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar sering digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan peserta
didik dalam penguasaan materi yang telah ditentukan. Susanto (2013)
menyebutkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Sudjana (2011: 22) “Hasil belajar yaitu suatu
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan
dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar”. Adapun Hamalik (2009)
mengemukakan bahwa hasil belajar menunjukkan kepada prestasi belajar,
sedangkan prestasi belajar merupakan indikator adanya derajat perubahan
tingkah laku peserta didik.

Pada pembelajaran penyajian data dalam bentuk daftar, tabel, dan
diagram, hasil belajar juga menjadi tolak ukur sejauh mana peserta didik
memahami informasi yang sudah dipelajari. Kunandar (2015) menyatakan
bahwa hasil belajar bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik dalam
penguasaan kompetensi yang telah ditentukan. Hal ini didukung oleh pendapat
Dimayati & Mudjiono (dalam Yulianti et al., 2018) yang mengatakan bahwa
hasil belajar adalah tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di
sekolah.

Pembelajaran penyajian data dalam bentuk daftar, tabel, dan

diagram dipelajari oleh peserta didik kelas V SD pada semester 2 yang



tercantum pada Kurikulum 2013 dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.8
Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan
membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar,
tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau diagram garis dan
(KD) 4.8 Mengorganisasikan dan menyajikan data yang berkaitan data yang
berkaitan dengan diri peserta didik dan membandingkan dengan data dari
lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, diagram gambar (piktogram),
diagram batang, atau diagram garis.

(Azhar, 2018) Materi penyajian data pada sekolah dasar sangat penting,
anak-anak usia sekolah dasar belum dapat berpikir secara mendalam, maka
penyajian data yang diajarkan masih bersifat pengenalan serta diberikan di
kelas tinggi. Hal ini disebabkan karena banyak digunakan perhitungan-
perhitungan, dengan demikian diharapkan dalam belajar penyajian data anak
tidak merasa terbebani. Untuk itu, dalam pembelajaran penyajian data
hendaknya dikaitkan dengan kegiatan bermain yang digemari peserta didik
ataupun hal-hal yang dialami peserta didik secara langsung. Kegiatan
pembelajaran yang dipilih diusahakan yang dapat dibayangkan peserta didik
sesuai dengan lingkungan kehidupan nyata.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 16, 17 November
2020, kemudian tanggal 5 dan 7 April 2021 di kelas V SD Negeri 01 Halaban,
dimana sedang berlangsung pembelajaran materi pengumpulan data. Pada
observasi pertama peneliti menemukan beberapa permasalahan tentang RPP

yang digunakan oleh guru yaitu: (1)RPP yang digunakan komponennya belum



sesuai dengan permendikbud No. 22 Tahun 2016, (2) Indikator pembelajaran di
RPP memiliki kegiatan ganda, (3) Perumusan tujuan pembelajaran belum
mengandung unsur Audience, Behavior, Condition, dan Degree.

Pada observasi berikutnya, peneliti menemukan permasalahan yang
dihadapi peserta didik dalam pembelajaran yaitu pembelajaran yang belum
berorientasi pada masalah. Dalam pembelajaran guru hanya menjelaskan
contoh soal pengumpulan data yang ada pada buku siswa, kemudian peserta
didik diberikan soal lain yang sudah ada didalam buku tersebut. Karena peserta
didik tidak diorientasikan terhadap masalah terlebih dahulu, peserta didik
kurang terlatih untuk berfikir kritis dan kurang memiliki motivasi untuk
menyelesaikan masalah yang ada dalam pembelajaran. Selain itu, pembelajaran
juga masih berpusat kepada guru (teacher centered),sehingga peserta didik
kurang diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat. Dari
permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik.

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran materi
pengumpulan data dengan persentase ketuntasan 61,37% dengan KBM 75,

dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1

Hasil Penilaian Harian (PH) Materi Pengumpulan Data Diri

Kelas V SD Negeri 01 Halaban 2020/2021

NO | Nama Nilai KBM Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntas

1 |AM 50 75 N
2 |AR 80 75 N

3 |DA 5 75 N
4 |F 20 75 \
5 |FS 50 75 \
6 | HH 55 75 \
7 |IG 75 75 N

8 |JA 80 75 N

9 | KA 63 75 N
10 | KAU 78 75 N

11 | KR 60 75 \
12 | MF 55 75 \
13 | Ml 85 75 N

14 | MUH 60 75 N
15 | MTP 55 75 N
16 [N 58 75 N

17 | NA 60 75 \
18 | NHz 75 75 N

19 | WA 48 75 N
20 | ZR 55 75 N

Persentase Rata-rata 61,37% 35% 65%

Sumber: Data sekunder guru hasil PH kelas V. SDN 01 Halaban

Dari masalah yang peneliti temukan, untuk mengatasi hal tersebut maka

perlu diadakan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan




hasil belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu, guru harus bisa
memilih model pembelajaran yang cocok dengan meteri yang diajarkan,
sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Model pembelajaran mempunyai peranan besar terhadap hasil belajar
yang diharapkan. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
melukiskan langkah yang sistematis dan terencana dalam mengatur proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
(Priansa, 2017). Model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai akan
pembelajaran lebih bermakna (Putra & Desyandri, 2020). Selain itu (Suhada &
Ahmad, 2020) dalam pembelajaran matematika diperlukan model pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik memecahkan suatu masalah dengan cara
memberikan kondisi belajar aktif dan mengarahkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah yang berkaitan dalam kehidupanusehari-hari.

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran dituntut untuk berpusat kepada
peserta didik (student centered). Salah satu model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik adalah model Problem Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah. Menurut (Wulandari et al., 2011) PBL adalah
pembelajaran yang memberikan masalah kepada peserta didik dan peserta didik
diharapkan untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan melaksanakan
pembelajaran yang aktif. Sehingga pada pembelajaran ini peserta didik yang
selalu aktif, guru hanya sebagai fasilitator. Model Problem Based Learning

(PBL) adalah model pembelajaran yang memberikan siswa permasalahan-



permasalahan untuk mampu membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan
dalam memecahkan masalah nyata (Aryani & Ariani, 2020). Hal ini sejalan
dengan pendapat Fathurrohman (2017) Problem Based Learning adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur dan
bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus
membangun pengetahuan baru.

Secara teoritis, temuan penelitian yang menyatakan model pembelajaran
PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
didukung oleh Barros (dalam ,mnSadia, 2007) yang menyatakan penerapan
PBL menjadikan proses pembelajaran bersifat student centered, dan masalah
yang disajikan menjadi wahana pengembangan keterampilan pemecahan
masalah (Brata et al., 2014). Selain itu, temuan lain juga dinyatakan dalam
(Alita et al., 2019) Model Problem Based Learning melibatkan siswa berperan
aktif serta kritis dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan siswa dapat
memecahkan masalah melalui tahap memahami, menganalisi, merumuskan dan
menemukan penyelesaian masalah dengan tepat. Selanjutnya juga dinyatakan
dalam (Fauzia, 2018) pembelajaran dengan model problem based learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Rata-rata
hasil belajar peserta didik sebelum penelitian tindakan kelas adalah 65,04 dan
setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan penerapan model problem
based learning terjadi peningkatan menjadi 79,80. (Miranda & Ahmad, 2020)

juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi FPB dan



KPK menggunakan model Problem Based Learning. Hal ini menunjukkan

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan oleh peneliti berhasil.

Pada penelitian yang peneliti lakukan menggunakan model Problem
Based Learning diharapkan ada keterbaruan dari penelitian-penelitian
terdahulu yaitu jika peserta didik dihadapkan pada permasalahan, peserta didik
bisa langsung belajar dari permasalahan tersebut, dan peserta didik bisa belajar
dari masalah bukan hanya pada pembelajaran penyajian data dalam bentuk
daftar, tabel, dan diagram saja tapi untuk semua materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa model Problem Based Learning
(PBL) melibatkan peserta didik secara penuh dalam pembelajaran, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Materi Penyajian Data dalam Bentuk Daftar, Tabel, dan
Diagram dengan Model Problem Based Learning Di Kelas V SD Negeri
01 Halaban”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalahnya adalah :

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model
Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar penyajian data
dalam bentuk daftar, tabel, dan diagram di kelas V SDN 01 Halaban?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning untuk meningkatkan hasil belajar penyajian data dalam bentuk

daftar, tabel, dan diagram di kelas V SDN 01 Halaban?



3. Bagaimanakah hasil belajar pada materi penyajian data dalam bentuk
daftar, tabel, dan diagram menggunakan model Problem Based
Learning di kelas VV SDN 01 Halaban.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian ini
adalah mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran materi penyajian data
dalam bentuk daftar, tabel, dan diagram dengan model Problem Based

Learning (PBL) di kelas VV SDN 01 Halaban.

Secara khusus, penelitian tindakan kelas ini bertujuan mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) peningkatan hasil belajar materi
penyajian data dalam bentuk daftar, tabel, dan diagram dengan
model Problem Based Learning di kelas VV SDN 01 Halaban.

2. Pelaksanaan pembelajaran materi penyajian data dalam bentuk daftar,
tabel, dan diagram dengan model Problem Based Learning di kelas V
SDN 01 Halaban.

3. Peningkatan hasil belajar materi penyajian data dalam bentuk daftar,
tabel, dan diagram dengan model Problem Based Learning (PBL) di

kelas VV SDN 01 Halaban.



D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
perbaikan, pengetahuan baru dan sebagai referensi tambahan pada peningkatan
hasil belajar materi penyajian data dalam bentuk daftar, tabel, dan

diagram dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 01

Halaban.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk untuk memperkuat dan pemantapan
pengetahuan dalam pembelajaran dengan model Problem Based Learning di
kelas V SDN 01 Halaban.

2. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman tersendiri dalam belajar dan
membantu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah.

3. Bagi guru, sebagai salah satu masukan dalam melaksanakan pembelajaran
khususnya untuk meningkatkan hasil belajar penyajian data dalam bentuk
daftar, tabel, dan diagram dengan model Problem Based Learning
(PBL) di kelas VV SDN 01 Halaban.

4. Bagi kepala sekolah, memberi masukan kepada kepala sekolah tentang
perlunya peningkatan kemampuan guru dalam dengan model Problem Based

Learning (PBL).



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar
proses pendidikan dasar dan menengah, RPP adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu kali pertemuan atau lebih. (Setiana,
2018) mengatakan RPP adalah suatu perencanaan pembelajaran yang
sangat penting untuk mengarahkan kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik.
Majid (2014: 125) juga menjelaskan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana yang disiapkan
oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran, RPP ini bertujuan agar
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran.

b. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Selain untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran, guru harus

merancang RPP sesuai dengan komponen RPP. Menurut Kunandar

(2015: 5) Komponen RPP kurikulum 2013 diatur dalam kemendikbud

10
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No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan
madsrasah, yakni harus mencangkup hal-hal antara lain:

(1)ldentitas sekolah yaitu nama satuan penddikan, (2)
Tema/subtema, (3) Kelas/semester, (4) Materi pokok, (5) Alokasi
waktu, (6) Kompotensi inti (KI), (7) Kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi, (8) Tujuan pembelajaran, (9)
Materi pembelajaran, (10) Metode pembelajaran, (11) Media
Pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, (12) Langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, mencakup: Pendahuluan, kegiatan
inti, dan penutup, dan (13) Penilaian hasil pembelajaran.

Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 menjelaskan

komponen RPP sebagai berikut:

(1)!dentitas sekolah yaitu nama satuan pendidik; (2) nama mata
pelajaran, (3) kelas/semester, (4) materi pokok, (5) Alokasi waktu,
ditentukan dengan keperluan untuk mencapai KD dan beban
belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai, (6) Tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD dengan
menggunakan KKO vyang dapat diukur mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, (7) Kompetensi dasar dan indicator
pencapaian kompetensi, (8) Materi pelajaran yang sesuai dengan
rumusan indikator ketercapaian kompetensi, (9) Metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan KD
yang akan dicapai. (10) Media pembelajaran berupa alat bantu
proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran, (11)
Sumber belajar dapat berupa buku media cetak dan elektronik,
alam sekitar, atau sumber lain yang relevan, (12) Langkah-langkah
pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup, (13) Penilaian hasil pebelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
Komponen RPP yang sesuai dengan Pelaksanaan kurikulum 2013 adalah
identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar, model,pendekatan, metode pembelajaran, alat,
bahan, sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, alokasi waktu,

dan penilaian.
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2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dijadikan dasar untuk menentukan keberhasilan
peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran. Sudjana (2011: 22)
mengatakan “hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada
individu yang belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan,
tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan dan penghargaan
dalam diri sesorang yang belajar”. Susanto (2013) juga menjelaskan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak seletah
melalui kegiatan belajar. Sebab belajar merupakan proses dari seseorang
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku. Dalam (Vitasari et
al., 2016) menurut Hamalik (2011) Hasil belajar atau bukti bahwa
seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang sudah diperoleh peserta didik setelah melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar mencakup perubahan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang bisa digunakan oleh guru untuk melihat tingkat

keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran.
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b. Jenis Hasil Belajar
Widoyoko (2014:23) mengemukakan bahwa hasil belajar yang
dinilai dalam kurikulum 2013 mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Berikut ini penjelasannya.
a) Aspek Sikap

Sikap peserta didik dalam setiap pembelajaran memiliki
pengaruh yang besar terhadap keberhasilan siswa dalam memperoleh
hasil belajar yang baik. Sama seperti pendapat Stinggins dalam
Widoyoko (2014:48) bahwa siswa yang memiliki sikap positif
memiliki peluang yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki sikap
negatif.

Sedangkan Muhajir dalam Widoyoko (2014:49) berpendapat
bahwa sikap merupakan kecendrungan afeksi suka atau tidak suka
pada suatu objek. Sejalan dengan Johnson dan Johnson dalam
Widoyoko (2014:49) mengemukakan bahwa sikap adalah reaksi positif
ataupun negatif terhadap objek manusia ataupun ide.

Dari beberapa pendapat tersebut,dapat disimpulkan, sikap
merupakan reaksi seseorang ketika menghadapi suatu objek. Aspek
sikap dalam kurikulum 2013 terdapat pada Kompetensi Inti (KI) 1 dan

(K1) 2. KI 1 untuk sikap spriritual dan KI 2 untuk sikap sosial.
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b) Aspek Pengetahuan

Ranah pengetahuan berkenaan dengan pengetahuan maupun
wawasan Yyang dimiliki peserta didik saat proses pembelajaran.
(Annuuru, T. et al., 2017) mengatakan pada jenjang pendidikan
sekolah dasar secara umum, melatihkan kemampuan berpikir tingkat
rendah yang terdiri dari C1-C3 yakni pengetahuan, pemahaman dan
penerapan atau aplikasi dan kemampuan berpikir selanjutnya yakni
C4-C6 yang terdiri dari menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi
atau sering disebut kemampuan berpikir tingkat tinggi. (Djonomiarjo,
2020) juga mengatakan pada dimensi pengetahuan juga dibagi menjadi
enam tingkatan yaitu: Mengingat (remembering), memahami
(understanding), mengaplikasikan (applying), menganalisis
(analyzing), Mengevaluasi (evaluating), dan mengkreasi (creating).
Enam tingkatan inilah yang sering digunakan dalam merumuskan
tujuan belajar yang di kenal dengan istilah C1 sampai dengan C6.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
aspek pengetahuan di dalam kurikulum 2013 merupakan kemampuan
intelektual atau pemahaman terhadap suatu konsep untuk menyerap
materi pembelajaran yang terdiri dari pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan mengkreasi atau

mencipta.
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c) Aspek Keterampilan

Aspek keterampilan berkenaan dengan keterampilan dan
kemampuan yang dimiliki peserta didik saat melakukan suatu
percobaan dalam proses pembelajaran. Aspek keterampilan menurut
Bloom (dalam Sudjana, 2009) berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Aspek keterampilan dalam
kurikulum 2013 tercantum dalam Kompetensi Inti 4 vyaitu
menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasilbelajar yang diharapkan tergantung pada jenis dan kriteria materi
yang disampaikan. Jadi pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi
perkembangan didalam tiga aspek, yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

c. Penilaian Hasil Belajar

Menurut Kemendikbud (2016: 9) Penilaian di SD dilakukan dalam
berbagai teknik untuk semua kompetensi dasar yang dikategorikan dalam
tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

a) Penilaian Sikap
Penilaian sikap sesuai dengan Kemendikbud (2016:10)
ditujukan untuk membina perilaku dalam rangka pembentukan
karakter peserta didik mencakup sikap spiritual dan sikap sosial (KI-1

dan KI-2). Kompetensi sikap spiritual (KI-1) yang akan diamati adalah
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menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya, sedangkan kompetensi sikap sosial (KI-2) yang akan
diamati mencakup perilaku antara lain: jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, percaya diri, dan lain sebagainya.

Penilaian sikap terdiri atas penilaian utama dan penilaian
penunjang. Penilaian utama diperoleh dari hasil observasi harian yang
ditulis di dalam jurnal harian, sedangkan penilaian penunjang
diperoleh dari penilaian diri dan penilaian antar teman.

b) Penilaian pengetahuan

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan cara mengukur
penguasaan peserta didik yang mencakup dimensi pengetahuan
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognisi dalam
berbagai tingkatan proses berpikir (Kemendikbud, 2016:11). Hasil
penilaian pencapaian pengetahuan dilaporkan dalam bentuk angka,
predikat dan deskripsi. Angka menggunakan rentang nilai 0-100.
Predikat disajikan dalam huruf A, B, C dan D.

Untuk menghitung skor penilaian hasil belajar aspek
pengetahuan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh

Kemendikbud (2016:56) yaitu:

skor perolehan

Nilai X 100

skor maksimum

c) Penilaian Keterampilan
Aspek keterampilan dilakukan dengan teknik penilaian kinerja,

penilaian proyek, dan portofolio. Penilaian keterampilan menggunakan
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angka dengan rentang skor 0 sampai dengan 100, predikat dan

deskripsi (Kemendikbud, 2016:13).

a) Penilaian Kinerja adalah penilaian yang menuntut peserta didik
untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuannya ke
dalam berbagai macam konteks sesuai dengan Kriteria yang
diinginkan.

b) Penilaian Proyek adalah penilaian terhadap tugas yang mengandung
investigasi dan harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.

c¢) Portofolio adalah kumpulan dokumen hasil penilaian, penghargaan
dan karya peserta didik dalam bidang tertentu yang mencerminkan
perkembangan dalam kurun waktu tertentu.

Berdasarkan beberapa teknik penilaian di atas, maka peneliti
akan menerapkan teknik penilaian dari aspek sikap dengan cara jurnal,
dari aspek pengetahuan dengan cara tes tertulis, serta dari aspek
keterampilan dengan cara performance atau kinerja.

(Di et al., 2021) rumus yang digunakan untuk menghitung
persentase hasil pengetahuan dan keterampilan pembelajaran dari

Kemendikbud (2016: 325), yaitu dengan rumus sebagai berikut:

jumlah skor perolehan

Nilai X 100%

Jumlah skor maksimum
Dengan kriteria taraf  keberhasilannya dapat ditentukan sebagai

berikut:
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Tabel 2.1 Kriteria Taraf Keberhasilan

Peringkat Persentse Nilai
Amat Baik (A) | 90% < AB < 100% 91-100
Baik (B) 80% <B <90% 81-90
Cukup (C) 70 %< C <80% 71-80
Kurang (D) <70% Kurang dari 70

(Sumber : Kemendikbud, 2016)
3. Materi Penyajian Data dalam Bentuk Daftar,Tabel, dan Diagram
a. Penyajian Data
Sesuai dengan kurikulum 2013 dalam buku guru matematika untuk
SD/MI kelas V (Purnomosidi, dkk., 2018) materi penyajian data pada
kelas V SD difokuskan menjadi beberapa jenis, yaitu dalam bentuk daftar
tabel, diagram gambar (pictogram), diagram batang, dan diagram garis.
Purnomosidi, dkk.(2018) mengatakan bahwa penyajian data adalah suatu
keadaan, gambar, angka, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang
memerlukan suatu pengolahan terlebih dahulu agar bisa digunakan
sebagai bahan untuk melihat lingkungan, objek, kejadian maupun suatu
konsep. Sejalan dengan hal ini, Sukirman (2015) mengatakan bahwa
penyajian data adalah sekumpulan data yang sudah dikumpulkan, disusun
dan kemudian disajikan dalam bentuk yang jelas ataupun menarik.
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian
merupakan cara untuk menampilkan informasi dan fakta-fakta yang
disusun dan disajikan dalam bentuk yang jelas dan menarik supaya dapat

digunakan dan dimengerti.
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a) Penyajian Data dalam Bentuk Daftar dan Tabel
Menyajikan data dari daftar dapat dilakukan dengan menuliskan
data dalam bentuk daftar dan mengurutkan data terlebih dahulu, yaitu
dari data yang terkecil hingga data yang terbesar (Purnomosidi, dkk.,
2018).
Contohnya (dalam Purnomosidi, dkk., 2018: 210) :
Guru bertanya tentang tinggi badan siswa kelas V, selanjutnya
Beni diminta mencatat tinggi badan dan menuliskannya. Berdasarkan
jumlah siswa kelas V yang berjumlah 30 orang, beni dan teman-
temannya memutuskan untuk menuliskan data dalam bentuk daftar di
papan tulis. Setelah Beni menuliskan tinggi badan semua teman-
temannya diperoleh data sebagai berikut (dalam satuan cm)
140 142 138 150 155 156
165 148 145 157 158 162
154 156 155 149 151 152
152 157 160 143 154 163
150 140 142 138 150 160
Dari data yang sudah dicatat Beni, semua siswa kelas V dapat
mengetahui bahwa tinggi badan tertinggi adalah 165 cm. tinggi badan
terendah adalah 138 cm.
Tabel menurut Anggraena dan Valentino (2016) dalam buku
guru kelas V SD/MI Kelas V merupakan salah satu cara penyajian data

berupa kata-kata dan bilangan yang tersusun secara bersisistem dengan
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garis pembatas sehingga mudah dibaca. Purnomosidi, dkk (2018) juga
berpendapat bahwa tabel merupakakn susunan data dalam dalam baris
dan kolom, atau mungkin dalam struktur yang lebih kompleks.
Menyajikan data dalam bentuk tabel memiliki banyak keuntungan,
yaitu dengan menyajikan data dalam bentuk tabel akan memudahkan
untuk membaca data yang ditunjukkan dalam kolom dan nomor.

Contohnya (dalam Purnomosidi, dkk. : 2018):

Hasil ulangan materi penyajian data pada pelajaran matematika
siswa kelas V diperoleh hasil sebagai berikut.

95, 85, 65, 75, 75, 85,
75, 95, 70, 80, 75, 95,
75, 80, 75, 70, 75, 75,
90, 95, 80, 90, 65, 70,
75, 90, 85, 70, 85, 70.

buatlah tabel frekuensi dari data tersebut!

Penyelesaian dari permasalahan tersebut adalah:

a. Untuk mempermudah data diurutkan dari yang paling kecil,
diperoleh hasil sebagai berikut.

65 65 70 70 70 70
70 75 75 75 75 75
75 75 75 75 80 80
80 85 85 85 85 90
90 90 95 95 95 95

b. Dari data diatas dapat dikelompokkan siswa dengan nilai
yang sama sebagai berikut:

Nilai 65 ada 2 anak.
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Nilai 70 ada 5 anak.
Nilai 75 ada 9 anak.
Nilai 80 ada 3 anak.
Nilai 85 ada 4 anak.
Nilai 90 ada 3 anak.
Nilai 95 ada 4 anak.
c. Jika data sudah diurutkan, dapat dibuat tabel frekuensi

sebagai berikut.

No | Nilai Banyak Siswa (Frekuensi)
1 65 2

2 70 5

3 |75 9

4 80 3

5 85 4

6 90 3

7 95 4

Jumlah 30

b) Penyajian Data dalam Bentuk Diagram Gambar
Menurut Anggraena dan Valentino (2016: 179) diagram gambar
atau piktogram adalah diagram yang datanya disajikan dalam bentuk
gambar atau lukisan untuk mewakili benda yang menampilkan banyak

benda sesungguhnya. Adapun menurut Winarni dan Harmini (2014)
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Diagram gambar atau piktogram adalah diagram yang penyajian
datanya disajikan dalam bentuk lambang-lambang, setiap lambang
mewakili benda yang banyaknya tertentu sesuai dengan objeknya.
Adapun langkah-langkah untuk menyajikan diagram gambar menurut
Winarni dan Harmini (2014) sebagai berikut:

a) Buatlah 3 kolom: kolom pertama mencantumkan nama-nama
kategori, kolom kedua berisi gambar yang digunakan sesuai jenis
datanya, dan kolom ketiga berisi bilangan yang menyatakan
frekuensinya.

b) Buatlah catatan dibawah diagram mengenai perwakilan gambar
yang dimaksudkan, misalnya: satu gambar mewakili objek yang
banyaknya tertentu.

c) Tuliskan nama Kkategori pada kolom pertama, lalu buatkan
gambarnya pada kolom kedua, dan tuliskan banyak datanya pada
kolom frekuensi. Banyaknya gambar dikaitkan dengan bilangan
yang mewakili lambang tersebut. Dengan demikian, ada lambang
atau gambar yang digambar secara tidak utuh.

d) Selanjutnya, berilah nomor dan judul diagram yang diletakkan di
atas diagram dan bawah diagram disertai dengan keterangan tentang
catatan serta sumber data yang menyatakan data tersebut diperoleh.

Contoh cara penyajian data dalam bentuk diagram gambar

(Purnomosidi, dkk: 2018) :

Tabel dibawah ini merupakan data seluruh siswa di SD Nusantara 02.
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Kelas Putra Putri
I 25 20
] 15 35
I 20 20
v 30 10
\Y 20 20
VI 25 25

Bagaimanakah cara yang tepat untuk menggambarkan data tersebut

supaya lebih menarik dan mudah dipahami?

a) Langkah ke-1 buat 3 kolom vyaitu kolom pertama memuat nama
kelas, kolom kedua memuat jumlah peserta didik laki-laki, dan

kolom ketiga memuat jumlah peserta didik perempuan.

Kelas Putra Putri

b) Langkah ke-2 membuat catatan mengenai perwakilan lambang yang

digunakan.

Kelas Putra Putri

Catatan : © mewakili 5 orang peserta didik
c) Langkah ke-3, memasukkan atau mengisi kolom pertama,kolom

kedua, dan kolom ketiga sesuai kategori data.

Kelas Putra Putri

I ©OOOO ©O0O

Il ©0O ©OOOOOO
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Il ©OOO OO
Y ©OOOOO ©O

Vv ©OOO ©OOO
Vi ©OO0OO ©OOOO

Catatan : © mewakili 5 orang peserta didik

d) Langkah ke-4 memberi nomor, judul diagram, serta catatan dan

sumber data.

Diagram 2.1
Banyaknya Siswa di SD Nusantara 02
Kelas Putra Putri
| ©OCOO ©OCO

I ©OO ©OCOOOO

I ©OCO ©O0O

\Y ©OCOOO ©O©

\Y ©OCO ©OCO

VI ©OCOO ©OCOO

Catatan : © mewakili 5 orang
(Sumber : Purnomosidi, dkk :2018)

c) Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Batang
Diagram batang adalah diagram yang menunjukkan bilangan
atau kuantitas yang dinyatakan dalam bentuk persegi atau persegi
panjang (Anggraena & Valentino, 2016). Grafik batang dapat

digunakan untuk membandingkan informasi dengan lebih mudah,
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setiap kotak pada grafik mempunyai nilai yang sama, dan titik awalnya

selalu 0, bukan 1 (Janice : 2003)

Adapun cara menyajikan data dalam bentuk diagram batang

menurut Anggraena & Valentino (2016) dalam Buku Guru Matematika

untuk SD/MI Kelas V vyaitu:

a.

d.

Buatlah sumbu mendatar &sumbu tegak yang tegak lurus.
Sumbu mendatar dibagi menjadi beberapa skala bagian yang sama,
demikian pula sumbu tegaknya. Skala pada sumbu mendatar dengan

skala pada sumbu tegak tidak perlu sama.

.Jika diagram batang dibuat tegak, maka sumbu mendatar

menyatakan keterangan atau fakta mengenai kejadian (peristiwa).
Sumbu tegak menyatakan frekuensi keterangan.Jika diagram batang
dibuat tegak, maka sumbu mendatar menyatakan keterangan atau
fakta mengenai kejadian (peristiwa). Sumbu tegak menyatakan

frekuensi keterangan.

. Tunjukkan 1 batang untuk mewakili frekuensi data tertentu, dan

arsirlah batang yag memenuhi frekuensi data.
Berilah judul diagram batang.

Contoh penyajian data dalam bentuk diagram batang (dalam

Purnomosidi, dkk., 2018)

Dayu mencatat profesi semua orang tua di kelas VV SD nusantara 01.

Setelah menanya satu persatu diperoleh data profesi orang tua siswa

kelas V SD Nusantara 01 adalah sebagai berikut :
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- Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 8 orang
- TNIsebanyak 5 orang

- Petanisebanyak 12 orang

- Gurusebanyak 3 orang

- Wiraswastasebanyak 2 orang

Bagaimanakah cara yang tepat untuk menyajikan data tersebut?

Dari permasalahn tersebut dayu dan teman-temannya

menyajikan data tersebut dalam bentuk diagram batang karena diagram
batang sangat cocok untuk permasalahan ini.

a) Langkah 1, buatlah dua sumbu, sumbu  mendatar untuk

menunjukkan nama/ jenis kategori dan sumbu tegaknya

menunjukkan bilangan frekuensinya.

-

& C i

<

Banyak orang tua siswa
PO

[
|
|

<

o P
- A ™~ Q

4

> 2>
=
> &
(=) 3

H
%,

Profes: orang tua siswa

b) Langkah 2 membuat batang untuk masing-masing jenis kategori

yang tingginya disesuaikan dengan kondisi datanya.

14+

12

01

&

‘1B

Y -5

: B =
& S
< S

Banyak orang tua siswa

>

o ~

> - >

2 &) >

Q= C -~
._\-

S

Profesi orang tua siswa
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c) Langkah 3, memberi warna/arsiran dengan corak yang sama serta

melengkapi atributnya.

Diagram 2.2
Profesi Orang Tua Siswa
di Kelas V SD Nusantara 01

Danyak orang tua siswa

.
) &
& -~
<

>
B

Profesi orang tua siswa

Sumber: Siswa kelas V SD Nusantara 01 (dalam
Purnomosidi, dkk. :2018)

4. Hakikat Model Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah model
pembelajaran yang menyajikan masalah  kontekstual sehingga
merangsang peserta didik untuk belajar, model ini juga dapat membantu
peserta didik dalam berfikir kritis menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan masalah dunia nyata (Puspitarini dkk., 2015). Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu model strategi pembelajaran yang peserta
didiknya secara kolaboratif memecahkan problem dan merefleksi
pengalaman (Purnaningsih et al., 2019). Sedangkan menurut pendapat

Fathurrohman (2017) Problem Based Learning adalah pembelajaran yang
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menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka
sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun
pengetahuan baru.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran
menggunakan masalah dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik memecahkan masalah,
berpikir kritis dan belajar secara mandiri.

b. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)

Tujuan pembelajaran adalah membantu peserta didik agar
memperoleh berbagai pengalaman mengubah tingkah laku peserta didik
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dapat membantu guru dalam merancang
pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah yang autentik.

Menurut Fathurrohman (2017) Tujuan utama Problem Based
Learning (PBL) bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan
kepada peserta didik, melainkan berorientasi pada penegmbangan
kemauan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan
sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif
membangun pengetahuan sendiri. Ibrahim dan Nur dalam (Purnaningsih

et al., 2019) menyebutkan tujuan model berbasis Masalah (Problem
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Based Learning) adalah sebagai berikut: (1) keterampilan berpikir dan
keterampilan memecahkan masalah, (2) pemodelan peranan orang
dewasa, dan (3) belajar pengarahan sendiri. BerdasarkanHal ini sejalan
dengan pendapat Sani (2015: 48) “Tujuan utama pembelajaran berbasis
masalah adalah untuk menggali daya kreatifitas peserta didik dalam
berfikir dan memotivasi peserta didik untuk terus belajar”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan
model Problem Based Learning (PBL)adalah untuk mengembangkan
kemampuan pesertaa didik berpikir kritis dan kemampuan peserta didik
dalam pemecahan masalah serta mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk aktif membangun pengetahuan sendiri.

c. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Adapun Kkarakteristik pembelajaran berbasis masalah menurut
Fathurrohman (2017) sebagai berikut : (1) belajar dimulai dengan suatu
masalah, (2) masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata
peserta didik, (3) mengorganisasikan pembelajaran diseputar masalah,
bukan disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar keapada
anak dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses
pembelajaran, (5) menggunakan kelompok kecil, (6) menuntut peserta
didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam
bentuk produk atau kinerja.

Menurut Sani (2015) pembelajaran berbasis masalah yang

dilakukan hendaknya sesuai dengan karakteristik, yakni sebagai berikut:
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(1) belajar dimulai dengan menyajikan masalah, (2) masalah berbasis
dunia nyata, (3) peserta didik bekerja berkelompok, (4) belajar secara
aktif, (5) peserta didik mengidentifikasi, menemukan dan menyelesaikan
sesuai dengan kempuan yang dimiliki. Problem Based Learning memiliki
karakteristik sebagai berikut: (a) Pengajuan pertanyaan atau masalah
harus autentik, jelas, mudah dipahami, luas dan sesuai tujuan pem-
belajaran serta bermanfaat, (b) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
ilmu, (c) Penyelidikan autentik (nyata), (d) Menghasilkan produk dan
memamerkannya, (e) Kolaboratif (Indarwati et al., 2014).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas jelaslah bahwa salah satu
karakteristik Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
yang diawali dengan penyajian masalah dunia nyata.

. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Syaiful (dalam Istarani 2012) adapun yang menjadi
kelebihan pembelajaran berbasis masalah : (1) dapat membuat pendidikan
di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan, (2) proses belajar
mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan para peserta
didik menghadapi permasalahan di dalam kehidupan sehari-hari, (3)
model ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir peserta didik
secara kreatif dan menyeluruh.

Kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang menggunakan model
PBL juga dikemukakan oleh Amir(dalam Yandhari et al., 2019)penerapan

model Problem Based Learning memiliki beberapa kelebihan, sebagai
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berikut. 1) Fokus kebermakna, bukan fakta , 2) Meningkatkan
kemampuan siswa untuk berinisiatif, 3) Pengembangan keterampilan dan
pengetahuan,4) Pengembanganketerampilan interpersonal dan dinamika
kelompok, 5) Pengembangan sikap self- motivated,6) Tumbuhnya
hubungan siswa- fasilitator, 7) Jenjang penyampaian pembelajaran dapat
ditingkatkan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keunggulan model
ini secara umum adalah dapat memecahkan masalah dan dapat
mengembangakan kemampuan intelektual peserta didik.

e. Langkah -langkah Problem Based Learning (PBL)

Menurut Fathurrohman (2017 : 116) langkah Problem Based
Learning (PBL) adalah “(1) mengorientasikanpeserta didik pada masalah,
(2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah”.

Menurut Sani (2015) dalam melaksanakan model Problem Based
Learning(PBL) ada langkah-langkah yang harus disiapkan, diantaranya
(1) merancang permsalahan dengan kurikulum, (2) melibatkan siswa
dalam permasalahan, (3) siswa mencari informasi untuk memperoleh

fakta yang relevan, (4) siswa mengajukan solusi.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, langkah-langkah model
Problem Based Learning (PBL) yang akan digunakan merujuk pada
pendapat Fathurrohnman (2017:116) karena lebih mudah dipahami.

Adapun langkah-langkah model PBL btersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut (Fathurrohman, 2017:116):

a) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau logistik
yang dibutuhkan. Selanjutnya, peserta didik diberikan motivasi untuk
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau
ditentukan.

b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

Peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada
tahap sebelumnya.

¢) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

Peserta didik didorong untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Peserta didik dibbantu oleh guru untuk berbagi tugas dan
merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil
pemecahan masalah dalam bentuk laporan, video, atau model.

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan.
f. Penerapan Langkah-langkah PBL Pada Pembelajaran Materi
Penyajian Data Dalam Bentuk Daftar, Tabel, dan Diagram.
Pembelajaran penyajian data diri peserta didik dalam bentuk daftar,
tabel, dan diagram menggunakan model PBL yang langkah- langkahnya
merujuk pendapat Fathurrohman (2017) sebagai berikut :
a) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, selanjutnya
peserta didik diorientasikan pada masalah yang berkaitan dengan
materi yang akan diajarkan, masalahnya berupa permasalahan yang
ada pada diri peserta didik ataupun lingkungan sekitarnya yang
berkaitan dengan penyajian data dalam bentuk daftar, tabel, dan
diagram.

Contoh :

1) Untuk materi penyajian data dalam bentuk daftar, tabel
pembelajaran dibuka terlebih dahulu dengan mengorientasikan
peserta didik terhadap masalah yang bisa menstimulasi peserta
didik untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalah tersebut,
contohnya pembelajaran bisa diawali dengan guru meminta
peserta didik untuk bertanya bagaimana cara menyajikan data

tinggi badannya.
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b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

Pada langkah tahap 1 , peserta didik sudah bisa menemukan dan
memahami masalah yang sudah diorientasikan. Selanjutnya, peserta
didik diarahkan untuk belajar dan mencari informasi tentang masalah
penyajian data diri yang sudah ditemukan dengan bimbingan guru.
Contohnya pada materi penyajian data dalam bentuk daftar dan tabel,
peserta didik diminta untuk menemukan apa-apa saja informasi yang
ada dalam daftar atau tabel.

¢) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, dalam
pembagian kelompok, didasarkan pada jenis kelamin dan tingkat
akademik siswa. Selanjutnya, peserta didik diberikan persoalan nyata
lainnya tentang penyajian data diri dan setiap peserta didik tersebut
bisa memahami permasalahan yang ada dibimbing oleh guru.

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Pada tahap ini, guru membimbing peserta didik untuk
mendiskusikan bagaimana cara yang tepat untuk menyelesaikan
persolan tentang penyajian data diri. Kemudian peserta didik meninjau
kembali hasil diskusinya untuk selanjutnya hasil diskusi tersebut
disajikan didepan kelas.

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusi kelompok, guru

bersama peserta didik menganalisi dan mengevaluasi kemudian
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meminta setiap kelompok untuk menyempurnakan hasil diskusinya.

Selanjutnya, guru memberikan soal-soal evaluasi untuk mengetahui

sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang baru saja

dipelajarinya.

B. Kerangka Teori

Dalam pembelajaran materi penyajian data dalam bentuk daftar,
tabel, dan diagram, pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sangat
perlu diterapkan supaya dalam kegaiatan pembelajaran peserta didik menjadi
lebih nyaman dan aktif. Semua usaha yang dilakukan merupakan suatu bentuk
upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika.

Agar terwujudnya upaya tersebut dibutuhkan sebuah perencanaan
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dalam proses
belajar harus menggunakan seluruh potensi individu sehingga akan terjadi
perubahan tingkah laku tertentu. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 22
Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menegah, RPP adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu kali pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik agar tercapainya Kompetensi Dasar.

Setiap pendidik pada suatu pendidikan berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa untuk

berprtisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
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kreatifitas, dan kemandirian sesaui dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psikologis siswa (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016).

Dari pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa RPP merupakan
perencanaan dan persiapan mengajar yang disusun oleh guru yang akan
dilaksanakan pada kegiatan belajar mengajar. Agar proses pembelajaran
berlangsung dengan baik tergantung pada perencanaan dan persiapan mengajar
yang dilakukan oleh guru harus tepat dan sistematis. Dalam pembelajaran
dibutuhkan juga lembar pengamatan untuk melihat kegiatan guru dan peserta
didik selama pembelajaran matematika berlangsung. Serta lembaran soal untuk
mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi yang telah dipelajari
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik maka peneliti
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam RPP, dimana
model ini bisa memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar. Peserta
didik dapat mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan
menyimpulkan sendiri pembelajaran tersebut sehingga pembelajaran
matematika menjadi bermakna.

Model Problem Based Learning (PBL) ini dapat diterapkan pada materi
“Penyajian Data dalam Bentuk Daftar, Tabel, dan Diagram” semester II
di kelas V. KD 3.8 Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri
peserta didik dan membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam
bentuk daftar, tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau

diagram garis dan (KD) 4.8 Mengorganisasikan dan menyajikan data yang
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berkaitan data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan membandingkan
dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, diagram

gambar (piktogram), diagram batang, atau diagram garis.
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Hasil Belajar Materi Penyajian Datadalam Bentuk Daftar, Tabel,
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) pada pembelajaran materi penyajian data dalam bentuk daftar,
tabel, dan diagram di kelas VV SD Negeri 01 Halaban.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti  dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari
beberapa komponen yaitu: identitas; kompetensi inti; kompetensi dasar
dan indikator; tujuan pelajaran; materi pembelajaran; model dan metode
pembelajaran; media, alat dan sumber belajar; langkah-langkah
pembelajaran; dan penilaian. Berdasarkan lembar penilaian RPP terlihat
bahwa rata-rata persentase yang diperoleh pada siklus | yaitu 80,55 %
dengan kualifikasi baik (B). Pada siklus | ini terlihat RPP yang dibuat
belum maksimal, sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik pun
belum memuaskan. Kekurangan-kekurangan pada RPP siklus | diperbaiki
pada siklus Il dan penilaian RPP pada siklus Il memperoleh presentase
94,44 % dengan kualifikasi sangat baik (A).

2. Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL pada
siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal.

Pada aktivitas guru rata-rata persentase yang diperoleh adalah 82,10%
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dengan kualifikasi baik (B), sedangkan pada aktivitas peserta didik rata-
rata persentase yang diperoleh adalah 78,57 % dengan kualifikasi baik (B).
Kemudian pada siklus Il persentase yang diperoleh pada aktivitas guru
adalah 92,85 % dengan kualifikasi sangat baik (A), sedangkan pada
aktivitas peserta didik persentase yang diperoleh adalah 92,85 % dengan
kualifikasi sangat baik (A). Dari hal ini terlihat bahwa ada peningkatan
pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I sampai siklus I1.

3. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar peserta
didik. Pada siklus I memperoleh rata-rata hasil belajar 72,5 dengan
predikat cukup (C). Kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 86,45
dengan predikat baik (B). Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan
terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Hal
ini membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di
kelas V SD Negeri 01 Halaban Kabupaten 50 Kota menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) telah berhasil.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Sebaiknya guru kelas VV SD Negeri 01 Halaban dapat membuat rancangan
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Based Learning, karena dengan menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
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belajar peserta didik dalam pembelajaran materi penyajian data dalam
bentuk daftar, tabel dan diagram.

. Sebaiknya guru kelas V SD Negeri 01 Halaban terlebih dahulu
memahami langkah-langkah pembelajaran dengan model Problem Based
Learning sebelum melaksanakan pembelajaran untuk memperoleh hasil
pembelajaran yang baik dan maksimal.

. Selain hasil belajar peserta didik dengan mengunakan model Problem
Based Learning ini meningkat, model pembelajaran Problem Based
Learning ini juga sebagai penyegaran bagi peserta didik terhadap variasi
dalam pelaksanaan pembelajaran, serta menambah wawasan guru dalam

penggunaan model yang inovatif.
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